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ABSTRAK

Pajak sebagai sumber terbesar dari pendapatan
negara, mempunyai peranan penting dalam
perekonomian Indonesia. Pajak kendaraan
bermotor merupakan pungutan yang wajib
dipungut oleh suatu perusahaan atau lembaga
pemerintah. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi penggunaan e-SAMSAT
dalam meningkatkan penerimaan negara dari
memudahkan

pajak kendaraan bermotor,

masyarakat membayar pajak  kendaraan
bermotor, dan mengetahui apakah aplikasi
eSAMSAT telah memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan  pemerintah. Penelitian  ini
menggunakan metode analisis data kualitatif
deskriptif. Berdasarkan temuan penelitian, e-
SAMSAT adalah metode pembayarannya selalu
meningkat setiap tahunnya, hanya saja belum
bisa mencapai target untuk setiap tahunnya.
Namun, penerapan sistem e-SAMSAT sudah
dilakukan

berlaku.

sesuai dengan ketentuan yang
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi sekarang ini, Salah satu faktor penyebab pesatnya
peningkatan penjualan kendaraan bermotor adalah hadirnya lembaga keuangan
yang memberikan kemudahan bagi konsumen dalam membeli kendaraan
bermotor. Harapannya, dengan semakin banyak masyarakat yang memiliki
mobil, maka masyarakat akan semakin banyak menghasilkan uang untuk pajak
daerah, khususnya melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak Kendaraan
Bermotor diartikan sebagai pajak atas kepemilikan dan/atau penguasaan
kendaraan bermotor berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
28 Tahun 2009. Sedangkan pajak kendaraan bermotor disebut juga dengan PKB
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022) adalah pajak atas
kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan bermotor. Kepemilikan atau
penguasaan terhadap kendaraan bermotor, seperti kendaraan roda dua atau
lebih yang digunakan pada segala jenis jalan darat, serta pergerakan alat mekanis
berupa motor, yang tujuannya untuk mengubah sumber energi tertentu menjadi
tenaga kendaraan bermotor, dikenakan terhadap pajak kendaraan bermotor.
mesin bergerak yang besar. (Susanti, 2018) mendefinisikan e-SAMSAT atau
samsat elektronik sebagai layanan pembayaran mobil yang dilakukan melalui e-
banking atau ATM bank yang ditunjuk. Bagi wajib pajak, pembayaran pajak
kendaraan bermotor bisa lebih mudah dengan bantuan e-SAMSAT ini. Kota
Tomohon merupakan salah satu wilayah Indonesia yang telah menerapkan e-
SAMSAT. Sistem e-SAMSAT diharapkan dapat memudahkan pembayaran Pajak
Kendaraan Bermotor (PKB) serta mencegah pungutan liar dan pungutan liar
lainnya kepada masyarakat luas.

Tetapi sistem e-SAMSAT ini masih terdapat beberapa masalah. Informasi
yang ada di bank dan database BAPENDA berbeda satu sama lain. Hal ini terjadi
akibat kegagalan sistem dalam menghasilkan tanda terima pembayaran. Selain
itu, input data yang tidak akurat atau tidak tepat, misalnya salah input data NIK,
menghambat e-SAMSAT. Selanjutnya, penyediaan prasarana dan sarana untuk
program e-SAMSAT masih kurang memadai. Contoh hambatan dari sarana dan
prasarana yaitu seperti jaringan dan sistem 3 website. Kurangnya sistem website
e-SAMSAT terjadi ketika Wajib Pajak mengakses website e-SAMSAT terjadi
hilangnya koneksi secara tiba-tiba ketika mengakses website e-SAMSAT.

Contoh lainnya dari hambatan sarana dan prasarana yaitu perangkat
komputer yang kurang memadai dan berkapasitas kecil, hal ini mengakibatkan
komputer tidak dapat menyimpan data yang begitu banyak dan mengakibatkan
hambatan bagi program e-SAMSAT. Yang ketiga masalahnya yaitu sumber daya
manusia yang belum terbiasa dengan sistem elektronik baik dari Wajib Pajak
maupun dari pegawai Samsat. Tanpa sumber daya manusia yang memadai,
sistem online yang canggih tidak dapat berfungsi dengan baik, dan ketersediaan
sumber daya manusia yang terampil tidak mencukupi untuk menggunakan
sistem elektronik sehingga menyebabkan pelayanan yang lambat dan kurang
teratur. Selain itu program eSAMSAT tidak dapat berjalan secara maksimal
karena sumber daya manusia baik dari Wajib Pajak maupun pegawai Samsat
banyak sudah berusia tua dan kurang pandai dalam menggunakan peralatan
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komputer. Dan contoh hambatan dari adanya system e-SAMSAT yaitu kebijakan
tentang e-SAMSAT.

TINJAUAN PUSTAKA
Akuntansi

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengenali, mendokumentasikan,
dan menyebarkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas
ekonomi dalam organisasi, menurut Weygandt et al. (2018:3). Akuntansi
merupakan metode untuk mengukur, mengidentifikasi, serta melaporkan
informasi-informasi ekonomi suatu badan usaha, sehingga para pemegang
kepentingan baik dalam internal maupun eksternal yang menggunakan
informasi tersebut agar dapat menarik kesimpulan serta membuat keputusan
secara tepat.

Akuntansi Perpajakan

Waluyo (2012:35) menyatakan bahwa akuntansi pajak masih menggunakan
laporan keuangan perusahaan untuk menghitung besarnya pajak yang terutang.
Hal ini karena undang-undang perpajakan memiliki aturan akuntansi yang
spesifik, seperti aturan yang berkaitan dengan konsep transaksi dan sembilan
peristiwa keuangan, teknik pengukuran, dan pelaporan yang diwajibkan secara
hukum.

Pajak

Dalam buku Siti Resmi (2019:1) karya S.I. Djajadiningrat disebutkan bahwa
perpajakan adalah kewajiban untuk mentransfer sebagian kekayaan ke kas
negara. Kewajiban ini timbul dari situasi, peristiwa, dan tindakan yang
menetapkan suatu kedudukan tertentu, tetapi bukan suatu perintah. Peraturan
yang ditetapkan oleh pemerintah dapat ditegakkan, namun tidak ada timbal
balik langsung dari negara untuk menegakkan kesejahteraan umum.

Pajak Daerah

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 menyebutkan bahwa Pajak Daerah
disebut juga Pajak adalah pembayaran wajib kepada Daerah yang terutang dari
orang pribadi atau badan. Hal ini merupakan tindakan yang bersifat memaksa
dan diwajibkan secara hukum, tidak memiliki ketidakseimbangan langsung dan,
sejauh mungkin, digunakan untuk mendukung kebutuhan regional.
kesejahteraan bagi penduduknya.

Pajak Kendaraan Bermotor

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, Pajak Daerah yang
selanjutnya disebut Pajak adalah iuran wajib kepada Daerah yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang,
tanpa mendapat imbalan langsung dan digunakan untuk keperluan daerah.
sebanyak mungkin. kemakmuran rakyat.
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e-SAMSAT

Selain pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) tahunan dan
pengurusan iuran wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan (SWDKLL]/ Asuransi
Jasa Raharja), e-SAMSAT merupakan layanan alternatif pembayaran pajak
kendaraan bermotor (PKB) dan melakukan pembayaran elektronik (ATM,
mobile). perbankan, perbankan internet). Program penerapan e-SAMSAT
berpotensi meningkatkan kualitas sistem pelayanan dan menyederhanakannya.
Karena 21 e-SAMSAT menawarkan pelayanan yang baik, kemudahan,
kenyamanan, dan keamanan dana dalam pembayaran pajak kendaraan
bermotor (PKB), maka penerapan program e-SAMSAT memberikan dampak
positif terhadap pemenuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam membayar
pajak kendaraan bermotor.

Efektivitas

Efektivitas menurut Bastian (2022:280) adalah hubungan antara keluaran
dan tujuan. Hal ini ditentukan oleh seberapa baik tingkat output, kebijakan, dan
prosedur organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Tercapainya
tujuan yang telah ditentukan inilah yang menentukan efektivitas. Efektivitas
hanya membicarakan hasil. Jika organisasi telah berhasil mencapai tujuannya,
maka organisasi tersebut berfungsi secara efisien.

METODOLOGI
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif.

Tempat dan Waktu Penelitian

SAMSAT Tomohon yang terletak di Jalan Mercu Buana Walian, Uluindano,
Kecamatan Tomohon Selatan, Kota Tomohon, Provinsi Sulawesi Utara, menjadi
lokasi dilakukannya penelitian ini. Juli 2023 akan menjadi awal dari penelitian
ini dan penyelesaiannya.

Jenis Data

Penulis menggunakan data kualitatif sebagai jenis sumbernya. Penulis akan
langsung mengumpulkan data kualitatif ini melalui wawancara dengan
partisipan penelitian tentang penerapan e-SAMSAT 39 dalam mencapai target
peneriman Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Data kualitatif ini juga terkait
dengan visi misi dan tata nilai yang dimiliki oleh SAMSAT Tomohon.

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer. Data akan penulis peroleh
langsung dari pihak yang berwenang di SAMSAT Tomohon melalui wawancara,
dokumentasi, serta observasi.
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Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang akan digunakan
adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Wawancara secara langsung
kepada narasumber di SAMSAT tentang masalah yang diteliti, dimana penulis
bertujuan mendapatkan pendapat, sudut pandang, dan pola pikir dari
narasumber.

Metode dan Proses Analisis
Penulis penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk
analisis data, yang melibatkan pengumpulan, karakterisasi, dan evaluasi data
sesuai dengan keadaan dalam SAMSAT sebagaimana adanya saat penelitian.
Setelah itu hasil penelitian diolah serta ditarik kesimpulannya. Untuk proses
analisis sebagai berikut:
1. pergi survey ke lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran umum
tentang SAMSAT,
2. melakukan wawancara secara langsung dengan pihak yang bersangkutan
di bagian SAMSAT,
3. melakukan observasi serta mengumpulkan data-data ataupun
dokumentasi yang nantinya akan diperlukan oleh peneliti,
4. melakukan analisis data untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem
eSAMSAT di kota Tomohon. Data-data ini akan dikaji ulang dan akan
ditarik kesimpulan serta diberikan saran atas hasil pembahas.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor SAMSAT Tomohon Melalui
SAMSAT
Non e-Samsat
Tahun
Unit PKB Denda PKB

2016 15.399 Rp 10.813.225.700 Rp 230.400.910
2017 15.033 Rp 11.231.034.145 Rp 207.792.200
2018 13.871 Rp 11.040.343.400 Rp 266.827.200
2019 14.174 Rp 11.590.279.463 Rp 276.096.350
2020 12.536 Rp 10.683.917.923 Rp 237.470.950
2021 11.787 Rp 10.752.498.900 Rp 370.776.000
2022 12.571 Rp 13.566.453.338 Rp 278.816.100
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Berdasarkan Tabel 1 diatas terlihat Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor di UPTD SAMSAT Tomohon secara manual melalui SAMSAT pada
tahun 2016 sampai dengan 2022 hampir selalu meningkat. Hanya saja pada
tahun 2018 dan 2020 sempat mengalami penurunan. Penurunan yang paling
rendah berada di tahun 2020 yaitu dengan nominal Rp10.683.917.923.

Tabel 2. Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor SAMSAT Tomohon Melalui

e-SAMSAT
Tahun e-Samsat
Unit PKB Denda PKB

2016 - - -

2017 790 Rp 593.990.800 Rp 17.875.900
2018 2.532 Rp 2.124.156.900 Rp 63.315.600
2019 3.399 Rp 3.450.621.000 Rp 109.235.600
2020 3.159 Rp 3.441.622.700 Rp 98.612.100
2021 3.697 Rp 4.316.527.500 Rp 168.633.200
2022 3.922 Rp 4.552.638.100 Rp 134.821.200

Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor pada tahun UPTD SAMSAT Tomohon melalui sistem e-SAMSAT pada
tahun 2016 sampai dengan 2022 selalu mengalami peningkatan. Hanya saja pada
tahun 2020 sempat terjadi penurunan, tetapi penurunan di tahun 2020 tidak
terlalu signifikan. Penurunan yang terjadi di tahun 2020 hanya menurun Rp
8.988.300. Jika dilihat dari data di Tabel 2, penerapan sistem e-SAMSAT sudah
berjalan dengan baik karena meningkat setiap tahunnya dan diharapkan dapat
berpengaruh dalam meningkatkan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di
UPTD SAMSAT Tomohon.

Tabel 3. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor

SAMSAT Tomohon
Tahun Target Realisasi Preioe/r;tam
2016 Rp 11.673.382.000 Rp 11.043.626.610 94,6
2017 Rp 13.308.917.000 Rp 12.050.693.045 90,54
2018 Rp 14.864.913.350 Rp 13.494.643.100 90,78
2019 Rp 15.801.594.622 Rp 15.426.232.413 97,62
2020 Rp 17.126.421.000 Rp 14.461.623.673 84,44
2021 Rp 18.746.421.000 Rp 15.608.435.600 83,26
2022 Rp 20.295.503.306 Rp 18.532.728.738 91,31

Berdasarkan Tabel 3 diatas Terbukti, UPTD SAMSAT Tomohon secara
konsisten mengalami peningkatan realisasi penerimaan pajak kendaraan
bermotor; Namun pada tahun 2020 terjadi penurunan. Sayangnya realisasi
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor UPTD SAMSAT Tomohon belum
mampu memenuhi target, padahal setiap tahunnya konsisten meningkat.
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PEMBAHASAN
Analisis Peningkatan dan Penurunan Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
Melalui SAMSAT Tomohon.

n
i\

Penerimaan PKB Melalui SAMSAT

enerimaan P8

S ame 2017 2018 2019 w0 | am w2 |
|~ Penerimaan PKB| 1L043.626.610 | 1143826345 | 11.307.170.600 11.866.375.813 | 10921388873 11123274900 13845269438

Gambar 1. Grafik Penerimaan PKB melalui SAMSAT

Berdasarkan gambar 4.1 hasil data yang telah didapatkan sebelumnya
terlihat bahwa Penerimaan pajak kendaraan bermotor manual melalui SAMSAT
Tomohon mengalami kenaikan dan penurunan. Penerimaan pajak kendaraan
bermotor meningkat selama periode tujuh tahun, dari tahun 2016 hingga 2022;
Namun, terjadi penurunan penerimaan pada tahun 2018 dan 2020. Namun
penerimaan pajak kendaraan bermotor akan meningkat drastis pada tahun 2022.

Analisis kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui SAMSAT
Tomohon

Tabel 4. Kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui

SAMSAT
Penerimaan PKB Prosentasi
Tahun Realisasi Melalui SAMSAT + S(y

Denda PKB (%)

2016 Rp 11.043.626.610 Rp 11.043.626.610 100
2017 Rp 12.050.693.045 Rp 11.438.826.345 94,92
2018 Rp 13.494.643.100 Rp 11.307.170.600 83,79
2019 Rp 15.426.232.413 Rp 11.866.375.813 76,92
2020 Rp 14.461.623.673 Rp 10.921.388.873 75,51
2021 Rp 15.608.435.600 Rp 11.123.274.900 71,26
2022 Rp 18.532.728.738 Rp 13.845.269.438 74,70
Rata-rata 82,44
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Tahun 2016 = 11043626610, 4450 = 100%
11.043.626.610
Tahun 2017 = 11438826345, 1009% =94.92%
12.050.693.045
_ 11.307.170.600 o _ o
Tahun 2018 = m x 100 /) = 83,79 A)
_ 11.866.375.813 o _ o
Tahun 2019 = m x 100 /) = 76,92 A)
_10.921.388.873 o _ o
Tahun 2020 = m x 100 /) = 75,51 A)
Tahun 2021 = 11123274900 4550 = 71 26%
15.608.435.600
Tahun 2022 = 13845269438 , 140/ = 74 70%

18.532.728.738

100%+94,92%+83,79%+76,92%+75,51%+71,26%+74,70%
Rata -Rata = —= - - - - - - 2 =82,44%

Tabel 4 menyajikan data yang menunjukkan Penerimaan Pajak
Kendaraan Bermotor melalui SAMSAT memberikan kontribusi yang cukup baik.
Melalui SAMSAT, Anda dapat melihat kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor memberikan kontribusi rata-rata sebesar 82,44% yang dimana
menunjukkan lebih dari tiga per empat dari total realisasi

Analisis Peningkatan dan Penurunan Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor
Melalui e-SAMSAT

Penerimaan PKB Melalui e-SAMSAT
0o
] 3
| WX L
[
2016 2017 2008 | 2019 220 | 2021 2022
|~ Penerimaan PKB 0 611.866.700 | 2.187.472.500 | 3.559.856.600 | 3.540.234.800 4A85.160.700 | 4.687459.300

Gambar 2. Grafik Penerimaan PKB Melalui e-SAMSAT
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Berdasarkan gambar 4.2 hasil data yang telah didapatkan sebelumnya
Melalui e-SAMSAT, terbukti penerimaan pajak sepeda motor meningkat.
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor mengalami peningkatan dalam kurun
waktu tujuh tahun, yaitu dari tahun 2016 hingga tahun 2022; Namun terdapat
sedikit penurunan pada tahun 2020. Peningkatan tahunan dari tahun 2016 ke
tahun 2022 menunjukkan betapa bermanfaatnya penerapan e-SAMSAT dalam
memperoleh Pajak Kendaraan Bermotor di UPTD SAMSAT Tomohon.

Analisis Kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui e-
SAMSAT Tomohon

Tabel 5. Kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui
SAMSAT

Tahun

Realisasi

Penerimaan PKB
Melalui e-SAMSAT +
Denda PKB

Presentasi

(%)

2016

Rp 11.043.626.610

2017

Rp 12.050.693.045

Rp 611.866.700

5,07

2018

Rp 13.494.643.100

Rp 2.187.472.500

16,21

2019

Rp 15.426.232.413

Rp 3.559.856.600

23,07

2020

Rp 14.461.623.673

Rp 3.540.234.800

24,48

2021

Rp 15.608.435.600

Rp 4.485.160.700

28,73

2022

Rp 18.532.728.738

Rp 4.687.459.300

25,29

Rata-rata

20,47

Rata -Rata =

3774

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =

Tahun 2019 =

Tahun 2020 =

Tahun 2021 =

Tahun 2022 =

611.866.700
12.050.693.045

2.187.472.500
13.494.643.100

3.559.856.600
15.426.232.413

3.540.234.800
14.461.623.673

4.485.160.700
15.608.435.600

4.687.459.300
18.532.728.738

5,07%+16,21%+23,07%+24,48%+28,73%+25,29%

x 100% = 5,07 %

x 100% =16,21%

x 100% = 23,07 %

x 100% = 24,48%

x 100% = 28,73%

x 100% = 25,29%

6

=20,47%
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Berdasarkan data pada tabel 4.5 terlihat Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor melalui e-SAMSAT masih memberikan kontribusi yang cukup kurang.
Kontribusi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dapat Anda lihat melalui e-
SAMSAT hanya memberikan kontribusi rata-rata sebesar 20,47% yang dimana
hanya kurang dari satu per empat dari total realisasi. Akan tetapi untuk
permulaan penerapan e-SAMSAT, kontribusi ini sudah termasuk cukup baik
karena dapat menopang penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor sebesar 20,47 %.
Oleh karena itu sesuai dengan wawancara kepada Kepala UPTD SAMSAT
Tomohon diharapkan penerapan sistem e-SAMSAT ini untuk tahun-tahun
berikutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih lagi dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya.

Analisis Peningkatan dan Penurunan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor Terhadap Target Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di
SAMSAT Tomohon

Target dan Realisasi Penerimaan PKB

2060 | 2007 | 208 200 | 20 | 2 022 |
—o—Target | 11.673.382.000 umnmoo]masso_m{nm;nmm'm
~o—Realisasl 11.042.626.610 | 12.050.693.045 | 13.494.643.100 Mwuu]uun.mnlm 18.532.728.738

Gambar 3. Grafik Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor di SAMSAT Tomohon

Berdasarkan gambar 4.3 hasil data yang telah didapatkan sebelumnya
terlihat bahwa realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor melalui e-
SAMSAT Tomohon mengalami kenaikan dan penurunan. Dalam kurun waktu 7
tahun yaitu tahun 2016 hingga tahun 2022, penerimaan pajak kendaraan
bermotor pada tahun 2020 mengalami penurunan. Selain itu, penerimaan pajak
kendaraan bermotor pada tahun 2016 hingga tahun 2022 belum mampu
mencapai target penerimaan pajak kendaraan bermotor.
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Analisis Keektifivitasan
Tabel 6. Keefektivitasan Relasi Penerimaan Pajak Pajak Kendaraan Bermotor

Terhadap Target Penerimaan Pajak Kendaraan bermotor

Tahun Target Realisasi Prei;:;tam Efektivitas
2016 Rp 11.673.382.000 | Rp 11.043.626.610 94,6 Efektif
2017 Rp 13.308.917.000 | Rp 12.050.693.045 90,54 Efektif
2018 Rp 14.864.913.350 | Rp 13.494.643.100 90,78 Efektif
2019 Rp 15.801.594.622 | Rp 15.426.232.413 97,62 Efektif
2020 | Rp17.126.421.000 | Rp 14.461.623.673 | 84,44 Culup

p 17.126.221. p 1%.201.625. 7 Efektif

Cukup

2021 Rp 18.746.421.000 | Rp 15.608.435.600 83,26 Efektif
2022 Rp 20.295.503.306 | Rp 18.532.728.738 91,31 Efektif

Berdasarkan tabel 4.6 data yang telah di peroleh diatas memperlihatkan

bahwa :
a. Pada tahun 2017 terjadi kenaikan target dari Rp 11.673.382.000 menjadi
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Rp 13.308.917.000 dan realisasinya adalah Rp 12.050.693.045 meningkat
dari tahun 2016 yang memiliki realisasi Rp 11.043.626.610. Presentasenya
90,54 % menurun sebesar 3,06% dibanding tahun 2016 dengan presentase
94.6% sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada tahun 2018 terjadi kenaikan target dari Rp 13.308.917.000 menjadi
Rp 14.864.913.350 dan realisasinya adalah Rp 13.494.643.100 meningkat
dari tahun 2017 yang memiliki realisasi Rp 12.050.693.045. Presentasenya
90,78 % meningkat sebesar 0,24% dibanding tahun 2017 dengan
presentase 90,54 % sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada tahun 2019 terjadi kenaikan target dari Rp 14.864.913.350 menjadi
Rp 15.801.594.622 dan realisasinya adalah Rp 15.426.232.413 meningkat
dari tahun 2018 yang memiliki realisasi Rp 13.494.643.100. Presentasenya
97,62 % meningkat sebesar 6,84% dibanding tahun 2018 dengan
presentase 90,78 % sehingga dapat dikatakan efektif.

Pada tahun 2020 terjadi kenaikan target dari Rp 15.801.594.622 menjadi
Rp 17.126.421.000 dan realisasinya adalah Rp 14.461.623.673 menurun dari
tahun 2019 yang memiliki realisasi Rp 15.426.232.413. Presentasenya
84,44% menurun sebesar 13,18 % dibanding tahun 2019 dengan presentase
97,62% sehingga dapat dikatakan cukup efektif.
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Pada tahun 2021 terjadi kenaikan target dari Rp 17.126.421.000 menjadi
Rp 18.746.421.000 dan realisasinya adalah Rp 15.608.435.600 meningkat
dari tahun 2020 yang memliki realisasi Rp 14.461.623.673. Presentasenya
83,26% menurun sebesar 1,18% dibanding tahun 2020 dengan presentase
84,44% sehingga dapat dikatakan cukup efektif.

Pada tahun 2022 terjadi kenaikan target dari Rp 18.746.421.000 menjadi
Rp 20.295.503.306 dan realisasinya adalah Rp 18.532.728.738 meningkat
dari tahun 2021 yang memliki realisasi Rp 15.608.435.600. Presentasenya
91,31% meningkat sebesar 8,05% dibanding tahun 2021 dengan presentase
83,26% sehingga dapat dikatakan efektif.

Data di atas menunjukkan bahwa meskipun realisasi penerimaan pajak

kendaraan bermotor di UPTD SAMSAT Tomohon setiap tahunnya mengalami
peningkatan, namun masih belum mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Tingkat realisasinya semakin menurun di tahun 2020 dikarenakan terjadinya
wabah Covid-19 sehingga menyebabkan penurunan realisasi di tahun 2020. Lalu

untuk presentase setiap tahunnya masih banyak yang mengalami penurunan
seperti di tahun 2017, tahun 2020, dan tahun 2021.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembahasan penelitian dan analisis kontribusi sistem e-SAMSAT

terhadap penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dapat disimpulkan bahwa:

1.

Sistem dan prosedur penerapan e-SAMSAT pada UPTD SAMSAT
Tomohon dalam tahap pemberlakuan e-SAMSAT dalam mingkatkan
Pajak Kendaraan Bermotor sudah berjalan dengan cukup baik sesuai
dengan peningkatan setiap tahunnya selama dilaksanakannya sistem e-
SAMSAT.

Sistem dan prosedur pelaksanaan e-SAMSAT di UPTD SAMSAT
Tomohon pada tahap iuran e-SAMSAT sudah berjalan cukup baik sesuai
dengan peningkatan yang terjadi hampir di setiap tahunnya.

Sistem dan prosedur penerapan e-SAMSAT pada UPTD SAMSAT
Tomohon dalam tahap mencapai target penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor sudah berjalan cukup baik karena setiap tahunnya mengalami
kenaikan, namun belum bisa dikatakan efektif karena selama ini belum
mampu mencapai target penerimaan yang telah ditetapkan.

Sistem dan prosedur penerapan e-SAMSAT pada UPTD SAMSAT
Tomohon dalam tahap keefektivitasan pemberlakuan e-SAMSAT dapat
mencapai target penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor dikatakan sudah
efektif. Hanya saja belum dapat mencapai keefektivatasan yang sangat
efektif.

Kedepannya UPTD SAMSAT Tomohon dapat memberikan sosialisasi
yang lebih terhadap masyarakat agar masyarakat lebih mengenal
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor melalui e-SAMSAT.

Menambah lagi kerjasama dengan pihak Bank lain agar masyarakat
mempunyai banyak pilihan dalam alat pembayaran Pajak Kendaraan
Bermotor sehingga membuat masyarakat mudah melakukan pembayaran
Pajak Kendaraan Bermotor.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini membahas tentang kontribus dari penerapan sistem e-
SAMSAT pada penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di UPTD SAMSAT
Tomohon. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan hasil
penelitian ini guna memberikan kontribusi lebih lanjut bagi ilmu akuntansi
khususnya perpajakan.
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